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Abstrak — Setiap menjelang tahun ajaran baru, para siswa lulusan SLTA/SMK/sederajat dan orangtua siswa dihadapkan pada 

persoalan terkait pemilihan program studi (Prodi) yang akan ditempuh agar sesuai dengan minat, bakat, kemampuan yang dimiliki 

dan disenangi oleh si calon mahasiswa. Sulitnya menentukan pilihan Prodi yang tepat sesuai minat, bakat dan kemampuan akademik 

yang dimiliki oleh calon mahasiswa, ditambah lagi banyaknya Prodi yang ditawarkan oleh Perguruan Tinggi menjadi permasalahan 

tersendiri bagi calon mahasiswa. Sehingga diperlukan suatu Aplikasi DSS untuk membantu calon mahasiswa baru dalam 

pengambilan keputusan pemilihan Prodi yang tepat dan sesuai dengan minat, bakat, potensi diri dan kemampuan calon mahasiswa. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan perancangan dan membangun Aplikasi Intelligence DSS dalam pemilihan 

Prodi bagi calon mahasiswa baru dengan model Technique For Order Preference By Similarty To Ideal Solution (TOPSIS). Tahapan 

metode penelitian dimulai dari studi literature, pengumpulan data, melakukan analisis terhadap kebutuhan aplikasi, melakukan 

desain aplikasi, melakukan koding aplikasi dan melakukan pengujian aplikasi.  Penelitian ini menghasilkan suatu Aplikasi 

Intelligence/DSS Dalam Penentuan Dan Pemilihan Program Studi Bagi Calon Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Lhokseumawe.  

Hasil Pengujian sistem menunjukkan calon mahasiswa Annisa Hartika yang berasal dari jurusan IPA berdasarkan rekomendasi 

sistem memperoleh hasil preferensi tertinggi yaitu pilihan pertama pada Prodi D4 Teknik Pembangkit Listrik, selanjutnya Prodi D3 

Akuntansi dan Keuangan Perbankan. Nilai preferensi terendah pada Prodi D3 Teknik Kimia dan D3 Pengolahan Minyak dan Gas 

Bumi. Setelah dilakukan serangkaian pengujian aplikasi, didapatkan hasil bahwa akurasi aplikasi DSS pemilihan Program Studi 

mencapai 93,5%. Aplikasi DSS dapat membantu mahasiswa dalam menentukan pilihan program studi yang tepat di perguruan 

tinggi vokasi Politeknik Negeri Lhokseumawe. 
Kata kunci— Aplikasi Intelligence; DSS; Program Studi; TOPSIS; Koding. 

 
Abstract— Every new academic year, high school/vocational/equivalent graduate students and parents are faced with problems 

regarding the selection of the Study Program/Prodi that will be taken to suit the interests, talents, abilities possessed and liked by the 

prospective student. It is difficult to determine the choice of the right study program according to the interests, talents and academic 

abilities of prospective students. In addition, the number of study programs offered by universities is a problem for prospective 

students. So we need a DSS application to help prospective new students in making decisions about choosing the right study program 

and in accordance with the interests, talents, potential and abilities of prospective students. The purpose of this research is to design 

and build DSS Intelligence Applications in the selection of Study Programs for prospective new students with the Technique For 

Order Preference By Similarty To Ideal Solution (TOPSIS) model. The stages of the research method start from literature study, data 

collection, analysis of application needs, application design, application coding and application testing. This research resulted in an 

application of intelligence / DSS in the determination and selection of study programs for prospective new students at the 

Lhokseumawe State Polytechnic. The results of the system test show that the prospective student Annisa Hartika who comes from the 

science department based on the system's recommendation gets the highest preference result, namely the first choice in the D4 Power 

Generation Engineering Study Program, then the D3 Accounting and Banking Finance Study Program. The lowest preference value 

is in the D3 Chemical Engineering Study Program and the D3 Oil and Gas Processing Study Program. After a series of application 

tests were carried out, it was found that the accuracy of the DSS application in the selection of Study Programs reached 93.5%. The 

DSS application can assist students in determining the choice of the right study program at the Lhokseumawe State Polytechnic 

vocational college. 
Keywords— Application Intelligence, Coding DSS, Study Program, TOPSIS. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perguruan Tinggi merupakan institusi penyelenggara 

pendidikan tinggi di Indonesia. Pendidikan Tinggi terdiri dari 

akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas. 

Pada setiap Perguruan Tinggi terdapat sejumlah jurusan 

ataupun Program Studi yang ditawarkan kepada calon 

mahasiswa baru [1]. 

Politeknik Negeri Lhokseumawe (PNL) merupakan salah 

satu Politeknik Negeri dari 43 Politeknik Negeri yang ada di 

Indonesia. PNL memiliki Enam Jurusan yaitu Teknik Mesin, 

Teknik Sipil, Teknik Kimia, Teknik Elektro, Tata Niaga dan 

TIK [2]. Saat ini terdapat 10 Program Studi Jenjang Sarjana 

Terapan/Diploma Empat dan 13 Program Studi jenjang 

Diploma Tiga pada Politeknik Negeri Lhokseumawe. Adapun 

jalur penerimaan mahasiswa baru PNL pada tahun 2021 terdiri 

dari Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SNMPTN) khusus jenjang Diploma Empat, Seleksi Nasional 

Masuk Politeknik Negeri Se-Indonesia (SNMPN) khusus 

jenjang Diploma Tiga dan jalur Penelusuran Prestasi Masuk 

Politeknik Negeri Prestasi di Bidang Olahraga, Seni dan 

IPTEK (PPMPN) [3].    

Setiap menjelang tahun ajaran baru, para siswa lulusan 

SLTA/SMK/sederajat dan orangtua siswa dihadapkan pada 

persoalan terkait pemilihan Program Studi yang ditawarkan 

agar sesuai dengan minat, bakat, kemampuan yang dimiliki 

dan  disenangi oleh si calon mahasiswa. Hal tersebut sangat 

menentukan arah dalam menggapai cita-cita dan mencapai 

tujuan seperti yang diinginkan pada masa mendatang. Adapun 

tujuan riset adalah untuk melakukan perancangan dan 

membangun Aplikasi Intelligence DSS dalam pemilihan 

Program Studi bagi calon mahasiswa baru dengan model 

Technique For Order Preference By Similarty To Ideal 

Solution (TOPSIS). Aplikasi DSS tersebut diharapkan dapat 

membantu calon mahasiswa baru dalam menentukan 
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pemilihan Program Studi yang tepat, sesuai dengan minat, 

bakat, potensi diri dan kemampuan dari calon mahasiswa. 

Sistem ini dirancang dan dibangun untuk membantu calon 

mahasiswa baru dalam menentukan pilihan program studi 

berdasarkan kriteria nilai rata-rata pelajaran: Matematika, 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA (Biologi, Kimia, 

Fisika) dan IPS (Akuntansi, Ekonomi, Sosiologi) yang mereka 

miliki calon siswa dari raport SMA/SMK Semester 3, 4 dan 5. 

Selanjutnya berdasarkan kriteria nilai psikotes yang dilakukan 

terhadap calon siswa baru. Sistem pendukung keputusan/DSS 

pemilihan program studi ini menggunakan metode Technique 

For Order Preference By Similarity ToIdeal Solution 

(TOPSIS). Metode TOPSIS juga telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dalam berbagai kasus yang berkaitan dengan 

sistem pendukung keputusan [4-10]. 

 

1.1 Aplikasi 

Aplikasi merupakan suatu sistem perangkat lunak dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, kegiatan managerial dan 

strategis dari suatu organisasi dan menyediakan laporan - 

laporan yang diperlukan [11]. 

 

1.2 Intelligence Decision Support System (DSS) 

Intelligence Decision Support System (DSS) merupakan 

sistem pendukung keputusan interaktif berbasis komputer 

yang dapat digunakan untuk membantu pengambil keputusan 

dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan 

masalah yang tidak terstruktur [12]. 

 

1.3 Program Studi 

Program Studi merupakan kesatuan kegiatan pendidikan 

dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode 

pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, 

pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi. Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 

pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program 

studi [13]. 

 

1.4 Metode Technique for Order of Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS) 

Metode TOPSIS merupakan salah satu metode dalam DSS 

untuk menyelesaikan masalah semi terstruktur. TOPSIS 

memberikan solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin 

dengan membandingkan setiap alternatif dengan alternatif 

terbaik dan alternatif terburuk yang tersedia [14-18]. Secara 

umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Membuat Matrik Keputusan Ternormalisasi 

TOPSIS membutuhkan peringkat kinerja setiap alternatif 

Ai pada setiap kriteria Cj yang dinormalisasi, yaitu : 

 

 

                                                                     (1) 

 

 

 

Dimana r adalah matriks normalisasi dari alternatif (i) 

untuk kriteria (j) dengan i = 1,2, ..., m; dan j = 1,2, ..., n. 

2. Membuat matriks keputusan ternormalisasi berbobot. 

Pembentukan matriks ternormalisasi diberi bobot dalam 

matriks ternormalisasi dengan bobot yang diberikan oleh 

pengambil keputusan. 

 

                                               

                                                                   (2) 

Dimana, yij adalah matriks keputusan ternormalisasi 

berbobot yang diperoleh dengan mengalikan bobot 

masing-masing kriteria (wi). 

 

3. Tentukan jarak antara setiap alternatif dengan solusi 

ideal positif dan solusi ideal negatif. 

Jarak antara alternatif Ai dan solusi ideal positif dengan 

rumus : 

 

 

                   i= 1,2,...,m .          (3) 

 

Dimana : 

Di
+
 = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif  

yi
+
 = solusi ideal positif[i] 

yij = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

 

Persamaan jarak antara alternatif Ai dengan  solusi 

negatif : 

                                                                                               

                                                   I=1,2,..., m          (4)    

 

Di
- 
= jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif  

yi
- 
= solusi ideal positif[i] 

yij = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

4. Tentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Nilai 

preferensi untuk setiap alternatif (Vi) sebagai berikut : 

                                                                      (5)                    

 

Dimana : Vi (nilai preferensi untuk setiap alternatif). 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif 

tersebut lebih disukai. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Teknik pengumpulan data dengan menginput jumlah 

responden ke dalam aplikasi DSS Seleksi Pemilihan Program 

Studi Bagi Calon Mahasiswa Politeknik Negeri Lhokseumawe. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung 

dengan bagian akademik PNL yang bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan akademik terutama pelaksanaan 

penerimaan mahasiswa baru PNL. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan riset  ini adalah : 

1. Melakukan Pengumpulan Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nama-nama 

calon mahasiswa baru pendaftar. Data Alternatif adalah 

Program Studi yang ada pada PNL (terdiri 22 Program Studi). 

Kriteria yang digunakan sebagai acuan dalam memilih Nilai 

Rapor Kandidat adalah: Rata-rata Matematika semester 3-5, 

Rata-rata Bahasa Indonesia semester 3-5, Rata-rata Bahasa 

Inggris semester 3-5, Rata-rata nilai Kimia 3-5 semester, Rata-

rata Biologi 3-5 Semester 3-5 Fisika Semester 3-5 Nilai Rata-

Rata, Rata-rata Nilai Akuntansi 3-5, Rata-Rata Semester 3-5 

Ekonomi, Rata-rata Nilai Sosiologi 3-5 semester dan Nilai Tes 

Psikologi. 

2. Melakukan Analisis Data 

Analisis kebutuhan sistem adalah menentukan arsitektur 

sistem secara keseluruhan, menentukan ukuran data dan 

jumlah data. 

3. Melakukan Perancangan Aplikasi DSS 

Perancangan sistem meliputi: penentuan dasar-dasar struktur 

data/pembentukan dan pemilihan DBMS, arsitektur sistem, 

pemilihan algoritma, perancangan antarmuka pengguna, 

perancangan model aplikasi, perancangan ERD, perancangan 

basis data/database relational, perancangan aliran data, 

perancangan input aplikasi DSS, perancangan proses dan 

perancangan  keluaran aplikasi DSS. 

4. Melakukan koding aplikasi, yaitu mentransformasikan 

desain yang telah dibuat ke dalam bahasa pemrograman 

menggunakan PhP versi 7.0.0, software MySQL DBMS versi 

6.0. 

5. Melakukan pengujian aplikasi DSS Pemilihan Program 

Studi sebelum digunakan. Pengujian sistem meliputi : error 

debugging (black box dan white box), input data ke dalam 

aplikasi, pengujian form, pengujian validasi sistem, pengujian 

keamanan sistem, kinerja sistem dengan pengujian data 

aktual . 

 

Secara ringkas tahapan metode penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanan Riset 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan berikut seperti diagram konteks diagram alir 

model data (DFD) pada aplikasi DSS pemilihan program studi 

bagi calon mahasiswa. Tampilan halaman aplikasi DSS dan 

proses model TOPSIS pada aplikasi DSS, laporan hasil 

keputusan yang direkomendasikan oleh aplikasi DSS terkait 

pemilihan program studi bagi calon mahasiswa. 

 

3.1 Skema Database Relational (RDBMS) 

Rancangan Skema database relational secara phisical yang 

digunakan untuk menyimpan data/kelola data user, data prodi, 

data kriteria, data subkriteria, proses data penilaian dan data 

pertanyaan pada aplikasi DSS pemililihan Program Studi 

untuk Calon Mahasiswa Baru PNL yang terdiri tabel user, 

tabel prodi, tabel kriteria, tabel subkriteria, tabel penilaian dan 

tabel pertanyaan. Skema database relational seperti yang 

terdapat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Skema Database Relational Aplikasi DSS Pemilihan Prodi 

 

3.2 Kontek Diagram 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari satu 

masalah proses dan menggambarkan ruang lingkup sistem. 

Diagram konteks adalah level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan semua input ke dalam sistem dan output dari 

sistem ke pengguna. Kandidat selanjutnya dapat mengakses 

aplikasi DSS untuk mendapatkan hasil rekomendasi yang 

diberikan oleh aplikasi DSS terkait dengan pilihan Program 

Studi yang sesuai bagi calon mahasiswa yang 

direkomendasikan oleh Aplikasi DSS [19, 20]. Pengguna 

sistem DSS ini terdiri dari dua kategori yaitu admin sebagai 

pengelola aplikasi DSS dan Calon Mahasiswa sebagai 

pengguna/pengguna aplikasi DSS, seperti terlihat pada 

Gambar  3. 

 

 

 

 



Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe    Vol.5 No.1 November  2021 | ISSN: 2598-3954 

A-84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Kontek Diagram Aplikasi DSS Pemilihan Prodi 

 

 

3.3 Analisis dan tampilan hasil perhitungan Model TOPSIS 

Sistem terlebih dahulu menampilkan halaman pendaftaran 

pemberian rekening calon mahasiswa baru (atas nama Annisa 

Hartika) untuk dimasukkan ke dalam sistem seperti pada 

Gambar 4.  

 

 
 

Gambar 4. Form Pendaftaran Calon Mahasiswa 

 

Sebelum proses model TOPSIS dilakukan, terdapat tampilan 

hasil input kriteria penilaian yang dapat dilihat pada Gambar 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menampilkan nilai kriteria untuk setiap alternatif 

 

Tampilan aplikasi DSS berikut merupakan langkah 

perhitungan dengan metode TOPSIS yang dilakukan oleh 

aplikasi DSS pemilihan program studi: 

1. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Langkah pertama adalah menghitung matriks ternormalisasi 

yang mengacu pada persamaan (1), hasil perhitungan aplikasi 

DSS seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Menampilkan hasil matriks yang dinormalisasi 

 

 

 

 



Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe    Vol.5 No.1 November  2021 | ISSN: 2598-3954 

A-85 

 

2. Keputusan normalisasi dan pemberian bobot 

Langkah kedua adalah melakukan perhitungan weighted 

normalized yang mengacu pada persamaan (2), hasil 

perhitungan aplikasi DSS seperti terlihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan hasil ternormalisasi 

 

3. Menentukan matriks solusi ideal ideal (A +) dan negatif 

(A-) 

Langkah ketiga adalah perhitungan matriks solusi ideal 

positif dan negatif yang mengacu pada persamaan (3), hasil 

perhitungan aplikasi DSS pemilihan Prodi seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Menampilkan hasil solusi ideal positif dan negatif 

 

4. Menentukan jarak nilai setiap alternatif dengan matriks 

solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

Langkah keempat menghitung jarak nilai dengan matriks ideal 

positif dan matriks ideal negatif dengan mengacu pada 

persamaan (4), hasil perhitungan aplikasi DSS Pemilhan Prodi 

seperti terlihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Tampilan hasil jarak solusi ideal positif dan negatif 

 

5. Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

Langkah kelima menghitung penilaian preferensi untuk 

masing-masing alternatif dengan mengacu pada persamaan (5), 

hasil perhitungan nilai preferensi pada aplikasi DSS pemilihan 

program studi seperti terlihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 10. Menampilkan Hasil Preferensi Rekomendasi Sistem 
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Hasil perhitungan aplikasi DSS untuk pemilihan program 

studi calon mahasiswa hampir sama dengan yang dihasilkan 

oleh Rahim, Yaakob yang pernah melakukan penelitian 

tentang pemilihan pegawai terbaik dengan metode TOPSIS 

[8,9,10]. Hasil akhir dari sistem/aplikasi DSS adalah 

rekomendasi sistem untuk pemilihan program studi bagi calon 

mahasiswa baru (Annisa Hartika) berdasarkan urutan nilai 

tertinggi yang diperoleh yaitu: 1. Program Studi Teknik 

Tenaga Listrik. 2. Akuntansi, 3. Keuangan Perbankan, 4. 

Keuangan Perbankan Syariah. Pengujian aplikasi juga telah 

dilakukan dengan melibatkan 29 pengguna/responden 

Aplikasi DSS Pemilihan Program Studi seperti terlihat pada 

grafik pada Gambar 11. Hasil pengujian menunjukkan akurasi 

aplikasi DSS Pemilihan Program Studi mencapai 93,5%. 

Sehingga Aplikasi DSS Pemilihan Program Studi dapat 

membantu calon mahasiswa dalam menentukan pilihan 

program studi di Perguruan Tinggi Vokasi Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 11. Menguji keakuratan sistem DSS pemilihan program studi 

IV. KESIMPULAN 

Sistem pemilihan program studi DSS dapat membantu 

calon mahasiswa baru dalam memilih program studi yang 

ditawarkan oleh Perguruan Tinggi Vokasi Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. Pengujian aplikasi DSS pemilihan Program 

Studi telah dilakukan untuk memastikan aplikasi berfungsi 

dengan baik. Hasil pengujian aplikasi melibatkan 29 pengguna 

(responden) menunjukkan akurasi aplikasi mencapai 93,5%. 

Meskipun aplikasi DSS pemilihan Program Studi ini telah 

dibuat dan telah diuji juga memiliki kelemahan. Namun hasil 

perhitungan aplikasi DSS Pemilihan Program Studi dengan 

model TOPSIS memberikan informasi berupa rekomendasi 

yang dikeluarkan oleh sistem DSS dengan akurat. 
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